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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dengan menggunakan
model pictorial riddle. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X di SMK Pasundan 1 kota Serang.
Dalam penelitian ini diambil sampel sebanyak dua kelas. Satu kelas sebagai kelas eksperimen yaitu kelas X
MM dan satu kelas lagi sebagai kelas kontrol yaitu kelas X TKJ. Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini berupa lembar tes kemampuan berpikir kritis. Keefektifan model pictorial riddle pada kelas eksperimen ter-
hadap indikator tiap soal memiliki persentase berpikir yang berbeda (1) Memberikan penjelasan dasar seder-
hana 93,87% (tinggi), (2) Merumuskan jawaban 87,76% (tinggi), (3) Menarik kesimpulan sesuai fakta 88,78%
(tinggi), (5) Kemampuan memberikan alasan 87,76% (tinggi). Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai N-
Gain kelas eksperimen 0,6 sedangkan nilai N-Gain kelas kontrol 0,25. Hal ini menunjukan bahwa penerapan
Pictorial Riddle lebih baik dari pada pembelajaran biasa.

Kata Kunci : Kemampuan Berpikir Kritis, Pictorial Riddle, Usaha dan Energi
Abstract

This research had aim to know the increasing of students’ critical thinking ability was applying the pictorial
riddle model. The population in this research was grade X students at SMK Pasundan 1 Kota Serang. In this
research took two classes as the sample. One class for experiment class was grade X MM and the other class as
control class was grade X TKJ. The instrument that used in this research was the worksheet of critical thinking.
The effectiveness of the pictorial riddle model in the experimental class on the indicators of each question has a
different percentage of thinking. (1) give the simple basic explanation 93,87% (high), (2) formulate the answers
87,76% (hugh), (3) draw the conclusion based on the fact 88,78% (high), (4) the ability of giving the reasons
87,76% (high). The result of research showed that the score of N-Gain in experiment class 0.6 meanwhile the
score of N-Gain in control class 0,25. This result showed that the application of pictorial riddle was better than
the usual learning process.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran fisika menekankan pada
pemberian  pengalaman langsung untuk
mengembangkan kompetesi agar siswa men-
jelajahi dan memahami alam sekitar secara
ilmiah. Selama proses belajar mengajar guru
berperan sebagai pembimbing dan fasilitator
sehingga terdapat interaksi dua arah antara
siswa dan guru (Subiki dkk., 2017: 46). Na-
mun, guru sulit untuk menentukan model atau-
pun metode pengajaran yang baik untuk dit-
erapkan, bagaimana cara memotivasi siswa
agar lebih semangat lagi dalam belajar dan
cara meningkatkan kemampuan berpikir siswa
agar lebih kritis lagi. Maka dari itu proses
pembelajarannya seharusnya bersifat
kontekstual dan penemuan konsep - konsep
fisika itu sendiri, bukan hanya sekedar hafalan
teori atau pun rumus.

Model yang digunakan dalam suatu pem-
belajaran fisika harus menggunakan model
mengajar yang baik, agar mendapatkan hasil
yang baik, baik dalam memotivasi siswa atau-
pun hasil belajarnya bahkan hingga mening-
katkan kemampuan berpikir pula. Model pem-
belajaran inkuiri merupakan salah satu model
pembelajaran yang dapat memfasilitasi ke-
mampuan berpikir kritis (Sutama, dkk., 2014:
8). Kindsvatter, Wilen, & Ishler menjelaskan
bahwa inkuiri merupakan model pembelajaran
dimana guru melibatkan kemampuan berpikir
kritis siswa untuk menganalisis dan memeca-
hkan persoalan secara sistematik (Suparno,
2013: 71).

Berdasarkan hasil observasi yang telah dil-
akukan kepada guru di SMK 1 Pasundan Kota
Serang mengatakan bahwa siswa-siswi di
SMK 1 Pasundan Kota Serang kemampuan
dalam berpikir kritisnya masih sangat rendah,
mereka masih belum dapat menemukan suatu
masalah, menganalisis suatu masalah serta
berargumen terhadap suatu permasalahan. Ga-
ya belajar siswa-siswi SMK 1 Pasundan Kota
Serang masih menggunakan cara menghafal,
mereka tidak paham apabila diberikan suatu
permasalahan, ada 2 faktor yang terlibat dida-
lam permasalahan ini (1) model pembelajaran
yang dilakukan gurunya kurang menarik se-
hingga siswa-siswi tidak dapat memahami

suatu permasalahn atau (2) pola pikir siswa-
siswi yang masih mengganggap fisika itu su-
sah dan kurang menarik.

Menurut A. Kusdiwelirawan, dkk., 2016:
10) Untuk memiliki sikap berpikir kritis, maka
hendaknya setiap peserta didik tersebut
mempunyai keterampilan-keterampilan ber-
pikir yang esensial sebagai landasan untuk
berpikir kritis, yaitu:

1. Mengenal masalah;

2. Menemukan cara - cara yang dapat
dipakai untuk menangani masalah-
masalah itu;

3. Mengumpulkan dan menyusun informa-
si yang diperlukan;

4. Mengenal asumsi - asumsi dan nilai -
nilai yang tidak dinyatakan;

5. Memahami dan menggunakan bahasa
yang tepat, jelas, dan khas;

6. Menganalisis data;

7. Menilai fakta dan mengevaluasi pern-
yataan — pernyataan;

8. Mengenal adanya hubungan yang logis
antara masalah — masalah;

9. Menarik kesimpulan-kesimpulan dan
kesamaan - kesamaan yang diperlukan;

10.Menguji kesamaan - kesamaan dan kes-
impulan — kesimpulan yang seseorang
ambil;

11.Menyusun kembali pola - pola keya-
kinan seseorang berdasarkan pengala-
man yang lebih luas;

12.Membuat penilaian yang tepat tentang
hal - hal dan kualitas-kualitas tertentu
dalam kehidupan sehari — hari.

Model pembelajaran yang digunakan ada-
lah Pictorial Riddle. Pictorial Riddle merupa-
kan salah satu tipe yang termasuk ke dalam
pembelajaran inkuiri. Pictorial Riddle adalah
suatu model pembelajaran untuk mengem-
bangkan aktivitas siswa dalam diskusi ke-
lompok kecil maupun besar melalui penyajian
masalah yang disajikan dalam bentuk ilustrasi
gambar (Kristianingsih, dkk., 2010: 10). Mod-
el Pictorial Riddle adalah model pembelajaran
yang menggunakan gambar sebagai bentuk
penyajian masalah (Susilawati et al., 2013).
Model Pictorial Riddle dapat digunakan untuk
meningkatkan keaktifan siswa dan materi yang
diajarkan akan bertahan lebih lama dalam in-
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gatan siswa, serta meningkatkan daya analisis
siswa. Siswa akan mulai berpikir kritis dan
kreatif dalam menemukan penyelesaian dari
masalah yang diberikan oleh guru dengan cara
berdiskusi dengan kelompok. Berikut merupa-
kan langkah — langkah model pembelajaran
Pictorial Riddle (Joko Purwanto dan Binti
Uswatun Hasanah: 2014 : 120-121) :

1. Siswa disajikan permasalahan dengan
gambar peristiwa yang menimbulkan
teka-teki.

2. Siswa mengidentifikasi masalah secara
berkelompok dari permasalahan yang
diberikan.

3. Siswa melakukan pengamatan berdasar-
kan riddle bergambar yang mengandung
permasalahan.

4. Siswa merumuskan penjelasan melalui
diskusi.

5. Siswa melakukan kegiatan analisis
inkuiri melalui tanya jawab.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode penelitian  kuantitatif
dengan desain eksperimental yaitu quasi ek-
sperimen  (Quasi  Eksperimen  Design).
Penelitian kuantitatif suatu proses menentukan
pengetahuan yang menggunakan data berupa
angka sebagai alat menemukan keterangan
mengenai apa yang ingin kita ketahui
(Margono. S.: 2007 : 105-106).

Berikut model (Nonequivalent Control
Group Desain) menurut Sugiyono (2011 : 79).

Ql X Q2

Q3 Q4

Gambar 1. Desain Penelitian

Berdasarkan gambar 1, penelitian ini
menggunakan 2 kelas yaitu 1 kelas eksperimen
dan 1 kelas kontrol. Penelitian ini dimulai pa-
da dari 10 September — 28 September 2018
dengan melakukan observasi ke guru bidang
studi fisika untuk pengumpulan data awal.

Populasi yang digunakan dalam penelitian
ini bertempat di SMK Pasundan 1 Kota Se-
rang. Dalam penelitian ini sampel yang diam-
bil oleh peneliti adalah Kelas X MM sebagai
Kelas Kontrol dan Kelas X TKJ sebagai Kelas
Eksperimen.

Dalam penelitian ini, untuk menentukan
subjek  penelitian dilakukan dengan
menggunakan teknik Simple Random Sam-
pling, yakni teknik untuk mendapatkan sampel
yang langsung dilakukan pada unit sampling,
dengan demikian setiap unit sampling sebagai
unsur populasi yang terpencil memperoleh
peluang yang sama untuk menjadi sampel atau
untuk mewakili populasi. Sehingga subjek
dalam penelitian ini adalah siswa Kelas X MM
sebagai Kelas Kontrol dan Kelas X TKJ se-
bagai Kelas Eksperimen yang masing-masing
berjumlah 30 siswa.

Instrumen yang digunakan pada penelitian
ini adalah indikator soal kemampuan berpikir
kritis.

Teknik pengumpulan data pada penelitian
ini yaitu :

Teknik pengumpulan data dengan observa-
si digunakan bila, penelitian berkenaan dengan
prilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala
alam dan bila respinden yang diamati tidak
terlalu besar. Pada penelitian ini digunakan
observasi sistematis dimana pada pengamat
melakukan pengamatan dengan menggunakan
pedoman sebagai instrumen pengamatan.

Tes kemampuan berpikir kritis pada
penelitian ini berbentuk uraian sebanyak 10
soal yang digunakan untuk mengetahuike-
mampuan berpikir kritis siswa ada konsep
usaha dan energi. Dimana indikator tes ke-
mampuan berpikir kritis sebagai berikut : (1)
Memberikan penjelasan dasar sederhana, (2)
Merumuskan jawaban, (3) Menarik kes-
impulan sesuai fakta, (4) Kemampuan mem-
berikan alasan. Tes kemampuan berpikir kritis
dibuat dalam bentuk tes jenis uraian. Tes ini
dilakukan sebanyak dua kali, yaitu di awal
(pretest) sebelum pembelajaran dan di akhir
(posttest) setelah pembelajaran. Tes yang
diberikan kepada kelas eksperimen sama
dengan yang diberikan pada kelas kontrol.

Penelitian ini dilakukan melalui 3 tahapan
yaitu sebagai berikut :
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Tahap Persiapan
a. Survei tempat untuk menguji instrumen
penelitian;
b. Memilih dan merumuakan masalah;
c. Membuat instrumen penelitian;
d. Memilih desain penelitian.
Tahap Pelaksanaan
a. Menguji homogenesis dan normalitas
sampel;
b. Melaksanakan kegiatan pembelajaran di
kelas eksperimen maupun kontrol;
¢. Membandingkan hasil postest pada ke-
las eksperimen dan kontrol.
Tahap Akhir
a. Analisis data dan memberikan kes-
impulan dari pengumpulan data.
Sebelum penelitian dilakukan peneliti
melakukan uji coba instrumen kepada siswa
kelas X MIA 4 dan X MIA 3 di SMAN 6 Kota
Serang. Dari hasil data tersebut peneliti men-
golah data untuk di validitas, reliabilitas, daya
beda soal, dan tingkat kesukaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta
didik yang menggunakan model pembelajaran
pictorial  riddle  dengan  yang  tidak
menggunakan model pembelajaran pictorial
riddle. Penelitian ini dilakukan terhadap dua
kelas, yaitu kelas X MM dan X TKJ di SMK 1
Pasundan Kota Serang. Kelas X MM dijadikan
sebagai kelas eksperimen yang menggunakan
model pictorial riddle dan kelas X TKJ se-
bagai kelas kontrol yang tidak menggunakan
model pictorial riddle. Instrumen penelitian
yang digunakan berupa soal uraian sebanyak
10 soal diberikan sebelum pembelajaran
(pretest) dan di akhir pembelajaran (posttest).
Pretest dan posttest dilakukan pada kelas ek-
sperimen dan kelas kontrol.

Gambaran model pembelajaran Pictorial
Riddle dapat digambarkan dengan
menggunakan langkah -langkah dari Purwanto
dan Binti Uswatun Hasanah: 2014 : 120-121).

Setelah dilakukannya pre test pada tanggal
10 September 2018 diketahui hasil dari pre
test siswa. Data yang dikumpulkan selama
penelitian ialah skor tes kemampuan berpikir

kritis tiap indikator pada saat pretest dan post-
test.

Data tersebut diolah dengan menggunakan
rumus berikut (Riduwan, 2007).

X
P = 2 x 100%

Xixn
Keterangan :
P = Persentase
X = Skor

Xi = Skor Ideal
n = Banyak Responded
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Gambar 1. Diagram batang rekapitulasi data
analisis indikator tiap soal kelas kontrol

Gambar diatas merupakan hasil rekapitu-
lasi data analisis indikator tiap soal (1) mem-
berikan penjelasan dasar sederhana pada siswa
kelas pretest kontrol 12% dan kelas posttest
kontrol 37% (2) merumuskan jawaban pada
siswa kelas pretest kontrol 13% dan kelas
posttest kontrol 34% (3) menarik kesimpulan
sesuai fakta pretest kontrol 18% dan kelas
posttest kontrol 36% (4) kemampuan mem-
berikan alasan pretest kontrol 15% dan kelas
posttest kontrol 35%. Dinyatakan bahwa pada
kelas kontrol peningkatannya kurang.
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Gambar 2. Diagram batang rekapitulasi
data analisis indikator tiap soal kelas eksperi-

Gambar diatas merupakan hasil rekapitu-
lasi data analisis indikator tiap soal (1) mem-
berikan penjelasan dasar sederhana pada siswa
kelas pretest kontrol 11% dan kelas posttest
kontrol 67% (2) merumuskan jawaban pada
siswa kelas pretest kontrol 14% dan kelas
posttest kontrol 63% (3) menarik kesimpulan
sesuai fakta pretest kontrol 19% dan kelas
posttest kontrol 65% (4) kemampuan mem-
berikan alasan pretest kontrol 15% dan kelas
posttest kontrol 64%. Dinyatakan bahwa pada
kelas kontrol peningkatannya cukup.

Hasil data diatas menyatakan bahwa pen-
ingkatan kemampuan berpikir kritis dilihat
dari analisis tiap soal pada kelas eksperimen
lebih baik daripada kelas kontrol.

Tabel 1. Data N-Gain Kelas Kontrol dan Ek-

sperimen
Kelas R;fg;:'}:ﬂ Keterangan
K 0,25 Rendah
E 0.6 Sedang
. skor postes — skor pretes
Gains (g) =

skar maksimal — skor pretes

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa
hasil rata-rata N-gain kelas kontrol sebesar
0,25 dengan kategori rendah dan rata-rata N-
gain pada kelas eksperimen sebesar 0,6
dengan kategori sedang. Terlihat bahwa hasil
rata-rata N-gain kelas eksperimen lebih besar
dibandingkan dengan rata-rata N-Gain kelas
kontrol. Dikatakan bahwa dengan
menggunakan model Pictorial Riddle mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa.

400%

300% 87%

200% 88%
&7 %

100% °
93%

0% 0%
Pretest Posttest

Kemampuan memberikan alasan
Menarik kesimpulan sesuai fakta
Merumuskan jawaban

Memberikan penjelasan dasar sederhana

Gambar 3. Diagram Keefektifan Model

Tabel 2. Efektifitas Kelas Eksperimen
dengan Model Pictorial Riddle pada Pembela-
jaran Fisika

. Persentase
No Indikator
Pretest | Posttest
Memberikan
1 | penjelasan dasar 0% 93%
sederhana
Merumuskan
2 ‘ 0% 87%
jawaban
Menarik
3 | kesimpulan sesuai 0% 88%
fakta
Kemampuan
1 AMmpHa 0% 87%
memberikan

Untuk mengetahui seberapa banyak siswa
yang tuntas dalam pembelajaran dihitung
menggunakan rumus berikut :

P= &xl 00%
¥n

Keterangan :

P = Ketuntasan belajar

ni = siswa yang tuntas secara individu

n = Siswa secara keseluruhan

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan
bahwa efektifitas pada kelas eksperimen san-
gatlah tinggi, dilihat dari tiap indikatornya.
Untuk hasil persentase tiap indikator tes awal
(pretest) seluruh indikatornya mendapatkan
hasil 0%, karena tidak ada siswa yang
mendapatkan nilai diatas KKM atau diatas
nilai 60. Tetapi, setelah kelas tersebut diberi-
kan perlakuan yaitu dengan menggunakan
model pembelajaran pictorial riddle terdapat
perubahan yang sangat signifikan setelah dil-
akukan tes akhir (posttest) terdapat hasil, per-
sentase pada indikator memberikan penjelasan
dasar sederhana adalah 93,87%, persentase
pada indikator merumuskan jawaban adalah
87,76%, persentase pada indikator menarik
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kesimpulan sesuai fakta adalah 88,78%, per-
sentase pada indikator kemampuan mem-
berikan alasan adalah 87,76%.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian terdapat pening-
katan kemampuan berpikir kritis siswa yang
menggunakan model pembelajaran pictorial
riddle dengan siswa yang tidak menggunakan
model pembelajaran pictorial riddle.hal ini
dapat dilihat dari perolehan nilai N-Gain. Di-
mana nilai N-Gain kelas eksperimen yang
diberikan perlakuan dengan model pembelaja-
ran pictorial riddle lebih besar dibandingkan
dengan nilai N-Gain kelas kontrol, yaitu 0,6
dan 0,25. Hal ini menunjukkan bahwa adanya
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa
pada kelas eksperimen.

Berdasarkan data hasil perhitungan efek-
tifitas, terlihat bahwa persentase efektifitas
tiap indikator kemampuan berpikir kritis pada
kelas kontrol dan eksperimen terdapat perbe-
daan yang sangat signifikan bahwa efektifitas
pada kelas eksperimen sangatlah tinggi
dibandingkan kelas kontrol, dilihat dari tiap
indikatornya. Untuk hasil persentase tiap indi-
kator tes awal (pretest) pada kelas kontrol dan
eksperimen seluruh indikatornya mendapatkan
hasil 0% dan saat tes akhir (postfest) untuk
kelas kontrol mendapatkan hasil yang sama
yaitu 0%, karena tidak ada siswa yang
mendapatkan nilai diatas KKM atau diatas
nilai 60. Tetapi, untuk kelas eksperimen yang
diberikan perlakuan yaitu dengan
menggunakan model pembelajaran pictorial
riddle terdapat perubahan yang sangat signif-
ikan setelah dilakukan tes akhir (posttest) ter-
dapat hasil, persentase pada indikator mem-
berikan penjelasan dasar sederhana adalah
93,87%, persentase pada indikator merumus-
kan jawaban adalah 87,76%, persentase pada
indikator menarik kesimpulan sesuai fakta
adalah 88,78%, persentase pada indikator ke-
mampuan memberikan alasan adalah 87,76%.

Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut
saran berdasarkan hasil penelitian yang dil-
akukan:

1. Guru harus memiliki keterampilan dasar

seperti, kemampuan bertanya, mengatur

waktu saat kegiatan pembelajaran, me-
rangsang peserta didik untuk berpikir
kritis sehingga model pembelajaran pic-
torial riddle terlaksana dengan baik,

2. Guru harus memberikan arahan yang
jelas dan membimbing peserta didik
yang merasa kesulitan saat melakukan
eksperimen atau percobaan schingga
peserta didik tetap fokus dalam pem-
belajaran.
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